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 Abstrak: Produksi perlu ditambah seiring meningkatnya permintaan terung. Re-

spon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.) ter-

hadap Variasi Penggunaan Mulsa Organik dan Konsentrasi POC. 2 faktor dalam 

penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dalam 3 

ulangan. Faktor yang pertama mulsa organik M1 (Tanpa mulsa) M2 (Jerami) M3 

(Seresah daun bambu) M4 (Alang – alang), dan faktor yang kedua konsentrasi POC 

urine kelinci K1 (12 ml/l) K2 (18 ml/l) K3 (24 ml/l). Mulsa organik berpengaruh 

secara nyata terhadap parameter. Jumlah pada daun 14, 28, dan 42 hst, tinggi pada 

tanaman 14, 28, serta 42 hst, temperatur tanah, kelembapan tanah, panjang buah, 

diameter, berat perbuah dan berat perplot. Perlakuan terbaik ada pada M2. Kon-

sentrasi POC urine pada kelinci berpengaruh secara nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman 42 hst, tempratur tanah, umur berbunga panjang buah, diameter 

buah, berat perbuah, berat perplot. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan K3. 

Interaksi antara mulsa organik dan POC urine kelinci berbeda secara nyata ter-

hadap parameter tinggi tanaman 14 hst ,tempratur tanah, panjang buah, diameter 

buah, berat perbuah. 

  

Kata kunci : Pertumbuhan, Hasil, Mulsa Organik, POC, Terung. 

 

Abstract: Production needs to be increased as demand for eggplant increases. Response of Growth and Yield of Purple Eggplant (Solanum 

melongena L.) to Variations in the Use of Organic Mulch and POC Concentration. The 2 factors in this research were arranged in a factorial 

Randomized Block Design (RAK) in 3 replications. The first factor is organic mulch M1 (No mulch) M2 (Straw) M3 (Bamboo leaf litter) 

M4 (Reeds), and the second factor is rabbit urine POC concentration K1 (12 ml/l) K2 (18 ml/l) K3 (24 ml/l). Organic mulch has a significant 

effect on the parameters. Number of leaves at 14, 28 and 42 days after planting, plant height at 14, 28 and 42 days after planting, soil 

temperature, soil moisture, fruit length, diameter, weight per fruit and weight per plot. The best treatment is on M2. Urine POC concen-

tration in rabbits had a significant effect on the parameters of plant height at 42 days after planting, soil temperature, fruit flowering time, 

fruit diameter, fruit weight, and plot weight. The best treatment was obtained in the K3 treatment. The interaction between organic mulch 

and rabbit urine POC was significantly different for the parameters of plant height at 14 days after planting, soil temperature, fruit length, 

fruit diameter, fruit weight. 

 

Keywords: Growth, Yield, Organic Mulch, POC, Eggplant. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data BPS (2018) dengan produksi tergolong besar yakni 10.961 ton dan luas panen 

1.384 hektar pada tahun 2018, produksi terung masih di bawah rata-rata produktivitas tanaman na-

sional. Tingkat produktivitasnya hanya 7,92 ton/ha. Menurut angka produktivitas terung yang dise-

butkan di atas, ada kebutuhan konstan untuk produksi terung yang lebih banyak sebab permintaan 

konsumen meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan keuntungan sayuran untuk diet 

keluarga. (Rofifah, 2020).  
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Tanah yang kurang subur, teknik bercocok tanam yang kurang ideal, keadaan iklim yang 

cenderung kurang mendukung, luas lahan digunakan untuk budidaya pada terung yang masih 

relatif kecil, dan varietas budidaya budidaya yang belum cukup intensif semuanya berkontribusi 

terhadap rendahnya hasil tanaman terung. Penggunaan teknologi yang ekonomis dan ramah ling-

kungan sangat diperlukan agar petani dapat memanfaatkannya. Hal itu diterapkan ketika me-

manfaatkan potensi lingkungan terdekat, seperti menggunakan mulsa organik. (Suhening dkk,15). 

Dalam persiapan penanaman, bahan yang ditaburkan di permukaan tanah bagian atas disebut 

mulsa. Mulsa secara tidak langsung dapat mempengaruhi lingkungan untuk pertumbuhan tana-

man dengan mengurangi erosi tanah dan menaikkan suhu tanah, kadar air, dan refleksi matahari 

(Abdurachman dkk,2005) 

Untuk tanaman hortikultura, urin kelinci POC dipandang sebagai kemungkinan sumber 

pupuk organik cair. Penggunaan limbah kelinci termasuk insektisida dan pupuk organik. Hal itu 

disebabkan fakta konsentrasi nitrogen khususnya yakni urine kelinci lebih tinggi dibanding urine 

hewan herbivora lain seperti sapi dan kambing. Sebab fakta kelinci secara eksklusif mengkonsumsi 

daun. P: 1,1%, N: 2,72%, serta K: 0,5% diartikan kandungan total urin pada kelinci. Selain menaikkan 

struktur tanah, urin kelinci yakni herbisida pra-pertumbuhan yang efektif, pupuk organik cair yang 

mendorong pertumbuhan tanaman, mengendalikan hama dan penyakit, dan mencegah hewan 

pengerat, gulma, dan serangga kecil lainnya (Bina, dkk 2013). 

 

METODE 

Penelitian yang dituliskan berlokasi di lahan percobaan Universitas Muhammadiyah Jember 

di jln. Karimata 49, Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Penelitian tersebut dilaksanakan 

selama 4 bulan yakni November 2022 hingga April 2023. Penelitian yang ditulis memakai 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktorial tiga ulangan serta dua faktor. Faktor yang per-

tama mulsa organik M1 (Tanpa mulsa) M2 (Jerami) M3 (Seresah daun bambu) M4 (Alang – alang), 

dan faktor yang kedua konsentrasi POC urine kelinci K1 (12 ml/l) K2 (18 ml/l) K3 (24 ml/l). Param-

eter tinggi pada tanaman 14, 28, serta 42 hst, jumlah daun 14, 28, serta 42 hst, suhu tanah, panjang 

buah, kelembaban tanah, diameter, berat per buah, dan berat per plot semuanya terpengaruh secara 

nyata oleh mulsa organik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian studi respon pada pertumbuhan serta hasil tanaman terung ungu (selanum 

molongena L.) terhadap perbedaan penggunaan mulsa organik dan konsentrasi POC urine kelinci 

dengan parameter pengamatan tinggi pada tanaman berumur 14 serta 28 hst, jumlah pada daun 14, 

serta 28 hst, tempratur tanah, kelembapan tanah, umur berbunga, diameter pada buah, panjang 

pada buah, berat perbuah, berat perplot yang dirangkum pada tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan hasil analisis varian untuk masing-masing parameter pengamatan. 

  F – hitung  

Parameter Penelitian Mulsa  POC Interaksi(M x K) 

Tinggi tanaman 14 hst 24.567  ** 1.443    ns 3.463   * 

Tinggi tanaman 28 hst 5.694   ** 0.951    ns 0.444   ns 

Jumlah daun 14 hst 6.704   ** 0.531    ns 1.563   ns 

Jumlah daun 28 hst 5.896   ** 0.496    ns 0.575   ns 

Umur berbunga 0,050   ns 10,666   ** 0.341   ns 
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  F – hitung  

Parameter Penelitian Mulsa  POC Interaksi(M x K) 

Temperatur tanah  13.374  ** 31.946   ** 8.767   ** 

Kelembapan tanah  51.347  ** 2.692    ns 0.724   ns 

Panjang buah  11,231  ** 38,514   ** 10,598  ** 

Diameter buah  3,343   * 47,876   ** 0,349   ns 

Berat perbuah  10,016  ** 151,325  ** 3,758   ns 

Berat per plot 3,892   * 27,900   ** 1,470   ns 

Keterangan : ns : Berbeda tidak secara nyata, * : Berbeda secara nyata, ** : Berbeda sangat nyata 

Tinggi Tanaman 

Untuk pengamatan yang dilakukan pada 14 dan 28 hst, perlakuan mulsa organik menunjuk-

kan karakteristik yang berbeda secara nyata (Tabel 2). 

Tabel 2. Respon tinggi tanaman terung ungu terhadap perlakuan mulsa organik 

Mulsa Tinggi tanaman (cm) 

 14 hst 28 hst 

M1 22,39 ± 2,57 c 37,13 ± 6,44 bc 

M2 27,53 ± 2,45 a 45,31 ± 5,71 a 

M3 24,87 ± 2,74 b 37,91 ± 5,43 b 

M4 26,97 ± 1,80 a 43,20 ± 4,36 a 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda 

tidak secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Perlakuan Mulsa oraganik memperlihatkan sangat berbeda secara nyata terhadap parameter 

pengamatan 14 dan 28 HST (Tabel 2). Hasil dari analisis uji jarak berganda Duncan tinggi pada 

tanaman 14 dan 28 HST memperlihatkan, pada tinggi tanaman 14 HST M1 berbeda secara nyata 

dengan M2, M3, dan M4, kemudian M2 berbeda secara nyata dengan M1 dan berbeda secara nyata 

dengan M3, tetapi berbeda tidak secara nyata dengan M4. Pada 28 hst memperlihatkan M1 berbeda 

secara nyata dengan M2 dan M4, namun berbeda tidak secara nyata pada M3. 

Hal itu diduga M2 mempunyai rata rata tertinggi disebabkan mulsa jerami dapat menahan 

penguapan dan menekan tumbuhnya gulma agar gulma tidak mengganggu suplay unsur hara un-

tuk tanaman hal itu lebih baik dibandingkan dengan mulsa yang lain ataupun dengan perlakuan 

kontrol tanpa mulsa, sebab apabila tanaman mendapatkan suplai unsur hara yang cukup akan 

berkembang dengan optimal. Hal itu sejalan pada pendapat (Sumarni dkk., 2006) mulsa yakni ba-

han anorganik ataupun organik yang dihamparkan di atas tanah yang membantu guna menekan 

gulma, dan untuk menekankan penguapan agar tidak kehilangan banyak unsur hara. 

Tabel 3. Respon tinggi tanaman terung ungu terhadap perlakuan interaksi mulsa organik dan POC 

urine kelinci 14 hst. 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) 

M1K1 32,00 ± 2,407 de 

M2K1 27,27 ± 3,26 a 

M3K1 23,47 ± 2,25 de 

M4K1 26,83 ± 1,59 abc 

M1K2 23,17 ± 2,98 de 

M2K2 27,53 ± 2,46 ab 

M3K2 24,33 ± 3,19cde 

M4K2 25,20 ± 1,92 bcd 
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Perlakuan Tinggi tanaman (cm) 

M1K3 21,00 ± 1,24 e 

M2K3 27,30 ± 1,66 ab 

M3K3 26,80 ± 1,32 abc 

M4K3 28,87 ± 1,20 a 

Keterangan: Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak secara 

nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respons tinggi terung ungu pada perlakuan pemberian mulsa organik dan POC urine kelinci 

(Tabel 4) berpengaruh secara nyata terhadap parameter tinggi pada tanaman umur 14 HST. Mem-

perlihatkan perlakuan M1K1 berbeda tidak secara nyata dengan perlakuan M3K1, M1K2, M3K2, 

M4K2, dan M1K3. Dan Memperlihatkan perlakuan M2K1 berbeda tidak secara nyata dengan M4K1, 

M2K2, M2K2, dan M4K3.Selanjutnya pada perlakuan M4K1 berbeda tidak secara nyata dengan 

M1K3.Dan perlakuan terbaik pada perlakuan M1K1. 

Hal itu dimungkinkan karena sejumlah faktor yang bisa memengaruhi, diantaranya pem-

berian unsur hara pada tanaman dengan jumlah yang seimbang serta cukup. Keseimbangan unsur 

hara jaringan tanaman serta unsur hara dalam tanah dianggap sebagai dua pandangan umum ten-

tang gagasan tersebut. Hal itu sesuai dengan pendapat Ginting (2013) ketersediaan unsur hara ter-

pengaruh oleh keseimbangan unsur hara dalam tanah, sedangkan produksi tanaman serta pertum-

buhan tanaman yang terpengaruh oleh keseimbangan dari unsur hara didalam jaringan pada tana-

man. 

Jumlah Daun 

Tabel 4. Respon jumlah daun terung ungu terhadap perlakuan mulsa organik. 

Mulsa  Jumlah daun (helai) 

 14 hst    28 hst 

M1 5,56 ± 0,51 b 7,33 ± 2,44 a 

M2 6,87 ± 0,96 a 13,13 ± 3,84 a 

M3 6,44 ± 0,73 a 10,58 ± 2,88 a 

M4  6,38 ± 0,76 a 10,64 ± 3,92 ab 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Perlakuan pemberian mulsa organik berbeda secara nyata pada parameter jumlah daun umur 

14 serta 28 HST (Tabel 4). Menurut hasil dari uji jarak berganda Duncan, M1 berbeda secara nyata 

dengan M2, M3, dan M4 pada 14 hst, meskipun M2 berbeda tidak secara nyata dengan M3 dan M4. 

Kemudian, pada usia 28 hst mengungkapkan berbeda secara nyata antara M1, M2, M3, dan M4, 

tetapi tidak berbeda secara nyata antara M2 dan M3, atau M4. 

 Hal itu dapat terjadi sebab beberapa variabel, salah satunya yakni faktor tanah; jika tanah 

cenderung mengering atau kekurangan air, tanaman akan kekurangan unsur hara jika mengalami 

kekeringan, atau kekurangan unsur hara tanaman tidak ideal untuk pertumbuhan. Lingga dan Mar-

sono (2008), mengungkapkan nitrogen (N) terutama digunakan oleh tanaman guna mendorong per-

tumbuhan dengan secara keseluruhan, terutama pada batang serta daun. Akar tanaman secara aktif 

terlibat dalam proses unsur hara serta pengambilan air dari dalam tanah. 
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Umur Berbunga 

Tabel 5. Respon umur berbunga terung ungu terhadap perlakuan POC urine kelinci. 

POC Umur Berbunga 

K1 34,82 ± 0,68 a 

K2 34,51 ± 0,48 ab 

K3 33,87 ± 0,61 c 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka di kolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Umur berbunga terung ungu secara signifikan terpengaruh oleh responnya terhadap perla-

kuan POC urin kelinci (Tabel 5). Hasil dari analisis uji jarak Ducan mengungkapkan bahwa semen-

tara K3 berbeda secara nyata dari K1 dan K2, perlakuan K1 berbeda tidak secara nyata dari K2. 

Perlakuan K3 pada Tabel 6 mempunyai waktu berbunga terendah, dengan nilai rata-rata 34 hari. 

Proses pembungaan juga memerlukan unsur hara yang cukup sehingga proses pembungaan 

terjadi dengan tepat waktu tetapi ada faktor lain yang juga mempengaruhi proses pembungaan sep-

erti yang dijabarkan Gardner et al., (1991), umur berbunga suatu tanaman terpengaruh oleh inten-

sitas cahaya, suhu dan curah hujan. Saat tanaman menghasilkan bunga, mereka membutuhkan suhu 

tinggi serta ketersediaan air untuk membantu penyerbukan, yang mempercepat munculnya bunga. 

Hal itu menjadi faktor lain yang mempengaruhi usia berbunga. (Mapegau, 2006). 

Temperatur Tanah 

Tabel 6. Respon tempratur tanah terhadap perlakuan Mulsa organik 

Mulsa  Tempratur tanah (ºC) 

M1  30,64 ± 1,03 a 

M2  29,91 ± 0,39 c 

M3  29,79 ± 0,38 c 

M4 30,25 ± 0,42 b 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respon temperatur tanah terhadap perlakuan mulsa organik (Tabel 6) berpengaruh secara 

nyata pada temperatur tanah. Hasil analisis uji jarak Duncan menjelaskan M1 berbeda tidak secara 

nyata dengan M2, M3, dan M4. Selanjutnya M2 berbeda tidak secara nyata dengan M3, dan M4 

berbeda secara nyata dengan M1, M2, dan M3. Temperatur paling rendah ada pada M3 dengan 

29.781 ºC dan temperatur paling tinggi pada perlakuan M1 dengan rata – rata 30.648 ºC.  

Hal itu terjadi sebab perlakuan M1 tanpa mulsa tidak mempunyai penutup di atas tanah dan 

juga tidak mempunyai perlindungan dari sinar matahari, menjadikan tanah langsung mendapatkan 

sinar matahari yang menyebabkan temperatur tanah semakin tinggi. Perlakuan M1, M2, M3 cender-

ung lebih rendah dari M1. Hal itu akan memungkinkan perkembangan akar yang sehat dan per-

tumbuhan tanaman yang lebih produktif. Pemberian mulsa organik pada tanah juga akan berdam-

pak positif pada perbaikan sifat fisik tanah, peningkatan penyerapan air tanah, penurunan suhu 

atau kisaran suhu tanah, pengendalian pertumbuhan gulma, peningkatan kadar humus tanah, serta 

perbaikan aerasi dan drainase tanah. Hal itu sesuai dengan pernyataan Rukmana (2005). 
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Tabel 7. Respon tempratur tanah terhadap perlakuan POC urine kelinci  

POC Urine kelinci Tempratur tanah  

K1 29,60 ± 0,47 c 

K2 29,99 ± 0,67 b 

K3 30,77 ± 0,92 a 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Reaksi suhu tanah terhadap perlakuan POC urin kelinci (Tabel 7) mempunyai dampak yang 

cukup besar terhadap durasi buah terung ungu. Berdasarkan pemeriksaan uji jarak Ducan, K1 ber-

beda jauh dengan K2 dan K3, K2 berbeda secara nyata dengan K1 dan K3, dan K3 berbeda secara 

nyata dengan K1 dan K2. K3 mempunyai suhu rata-rata 30,767 derajat Celcius, sedangkan K1 

mempunyai suhu 29,596 derajat Celcius. Hal itu diduga terpengaruh oleh faktor dari luar, faktor 

tersebut yakni kekurangan air pada tumbuhan, hal terebut mempengaruhi tempratur tanah, 

Dwidjoseputro (1994). 

Tabel 8. Respon tempratur tanah terhadap perlakuan interaksi Mulsa organik dan POC urine kelinci 

Perlakuan  Tempratur tanah 

M1K1 30,80 ± 1,08 a 

M2K1 29,36 ± 0,72 d 

M3K1 28,63 ± 0,71 e 

M4K1  30,89 ± 0,51 bc 

M1K2 30,51 ± 0,08 ab 

M2K2 29,62 ± 0,06 cd 

M3K2   29,82 ± 0,23 bcd 

M4K2 30,09 ± 0,10 bc 

M1K3 30,63 ± 0,66 ab 

M2K3 30,78 ± 0,55 a 

M3K3 30,89 ± 0,78 a 

M4K3   30,60 ± 0,45 ab 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respon tempratur tanah terhadap perlakuan ineraksi Mulsa organik dan POC urine kelinci 

(Tabel 8) berpengaruh secara nyata pada tempratur tanah. Hasil analisis uji jarak Ducan memper-

lihatkan perlakuan M1K1 berbeda tidak secara nyata dengan M1K2, M1K3, M2K3, M3K3, dan M4K3, 

selanjutnya perlakuan M2K1 berbeda tidak secara nyata dengan M2K2, dan M3K2, dan M3K1 ber-

beda secara nyata dalam semua perlakuan. Ada nilai rata – rata tertinggi terhadap perlakuan hub-

ungan mulsa organik serta POC urine kelinci yakni dalam perlakuan M3K3 dengan rata – rata 30.889 

ºC dan perlakuan yang mempunyai rata rata terendah yakni M3K1. Hal itu memperlihatkan 

penggunaan mulsa organik dapat menyeimbangkan tempratur tanah. Mulsa dianggap mempunyai 

manfaat tambahan untuk tanah dan tanaman, termasuk mencegah kerusakan agregat tanah oleh 

tetesan air hujan, peningkatan penyerapan pada air tanah, mengatur pertumbuhan gulma, 

menurunkan volume serta kecepatan pada aliran permukaan, menjaga suhu dan kelembaban tanah. 
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Menurut Purwowidodo (1983) mengungkapkan pemakaian mulsa bisa menaikkan sifat biologi, 

kimia, dan fisika tanah serta menciptakan kondisi tanah yang lebih ideal. 

Kelembapan Tanah  

Tabel 9. Respon kelembapan tanah pada perlakuan Mulsa organik. 

              Mulsa organik  Kelembapan tanah 

M1 28,31 ± 5,76 b 

M2 38,94 ± 5,66 a 

M3 37,48 ± 4,48 a 

M4 37,61 ± 1,59 a 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respon tingkat kelembapan tanah pada perlakuan mulsa organik (Tabel 9) berpengaruh secara 

nyata pada kelembapan tanah. Perlakuan M1 membedakan dirinya dari semua perlakuan lain 

secara substansial, hal tersebut menurut analisis data uji jarak Ducan. Perlakuan M1 mempunyai 

rata-rata terendah sedangkan Perlakuan M2 mempunyai rata-rata tertinggi, dengan tingkat kelem-

baban 38,944%. 

Hal itu dapat terjadi sebab perlakuan M1 tidak menggunakan mulsa yang menyebabkan tanah 

mengalami evaporasi yang lebih tinggi, sedangkan perlakuan M2, M3, dan M4 menggunakan mulsa 

organik yang dapat menghambat evaporasi, seperti yang dipaparkan Komariah dkk., (2008), men-

catat menerapkan mulsa ke permukaan tanah memberikan potensi untuk mengurangi penguapan 

dan membantu menjaga suhu tanah. Sebab kemampuannya menghangatkan tanah di musim dingin 

serta mendinginkan tanah di musim panas, mulsa organik dapat berfungsi sebagai isolator lapisan 

bawah tanah. 

Panjang buah  

Tabel 10. Respon panjang buah terung pada perlakuan Mulsa organik 

Mulsa  Panjang buah (cm) 

M1 15,6 ± 0,24 c 

M2 17,02 ± 2,07 a 

M3 15,98 ± 0,44 b 

M4 15,95 ± 0,50 bc 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Respons penerapan mulsa organik, panjang pada terung ungu berubah drastis (Tabel 10). Hasil 

penelitian Ducan menunjukkan bahwa perlakuan M1 berbeda tidak secara nyata dalam perlakuan 

M4 dan disebabkan oleh perlakuan M2 yang berbeda secara nyata dengan semua perlakuan lainnya, 

dan perlakuan M3. Perlakuan terbaik pada M2 dengan rata – rata panjang buah 17,02 cm. 

Hal itu diduga mulsa organik dapat membantu dalam proses perkembangan tanaman, seperti 

yang telah dijabarkan Sudadi dkk (2007) penyuburan tanah yang disebabkan oleh mulsa. Mulsa 

dapat menjaga kimia tanah dan agregat tetap stabil, serta suhu dan ketersediaan air tanahnya. 
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Tabel 11. Respon panjang buah terung ungu terhadap perlakuan POC urine kelinci 

POC  Panjang buah (cm) 

K1 15,03 ± 0,95 c 

K2 16,83 ± 0,83 a 

K3 16,57 ± 1,73 ab 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Reaksi panjang terung ungu dalam perlakuan POC urin kelinci (Tabel 11) berdampak besar 

pada panjang terung. Hasil dari analisis uji jarak buah Ducan memperlihatkan perlakuan K1 ber-

beda secara nyata dalam perlakuan K2 serta K3, meskipun perlakuan K2 berbeda tidak secara nyata 

dalam perlakuan K3. Perlakuan K2 memiliki nilai rata-rata tertinggi dengan rata-rata ukuran 16,83 

cm. 

Hal itu disebabkan peran penting yang dimainkan oleh unsur hara nitrogen (N) serta fosfor (P) 

selama fase generatif perkembangan tanaman, yakni selama pembentukan pada buah. Ignatius dkk. 

(2014), mengungkapkan nitrogen menaikkan pertumbuhan batang dan daun yang terlibat dalam 

proses fotosintesis, protein serta karbohidrat lebih bermanfaat dalam perkembangan buah, yang 

mempengaruhi pertumbuhan panjang dan jumlah sel individu, menaikkan ukuran buah. 

Tabel 12. Respon panjang buah terung dalam perlakuan interaksi Mulsa organik dan POC urine kelinci 

Perlakuan Panjang buah (cm) 

M1K1 14,80 ± 0,28 d 

M2K1 14,80 ± 0,21 d 

M3K1 15,03 ± 0,65 d 

M4K1 15,50 ± 2,57 cd 

M1K2 15,49 ± 1,42 cd 

M2K2 19,38 ± 0,49 a 

M3K2 16,31 ± 0,41 bc 

M4K2 16,15 ± 0,63 bc 

M1K3 16,60 ± 0,28 b 

M2K3 16,90 ± 0,35 b 

M3K3 16,61 ± 0,27 b 

M4K3 16,19 ± 0,55 bc 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Respon panjang buah terung ungu dalam perlakuan interaksi Mulsa organik dan POC urine 

kelinci (Tabel 12) berpengaruh secara nyata pada panjang buah terung ungu. Hasil analisis uji jarak 

Ducan memperlihatkan perlakuan M1K1 berbeda tidak secara nyata dengan M2K1, M3K1, M4K1, 

serta M1K2, selanjutnya pada perlakuan M4K1 berbeda tidak secara nyata dengan M1K2, M3K2, 

serta M4K2 , lalu perlakuan M3K2 berbeda tidak secara nyata dengan M4K3, M1K3, M2K3, M3K3, 

dan M4K3, dan pada perlakuan M2K2 berbeda tidak secara nyata pada semua perlakuan , memper-

lihatkan nilai rata – rata tertinggi ada pada perlakuan M2K3 dengan nilai rata – rata 19,375 cm. 

Beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut mempengaruhi satu diantaranya sebab kebutuhan 

unsur hara yang dicukupi  oleh POC urine kelinci dan juga peran mulsa organik yang dapat mena-

han evaporasi sehingga tidak terjadi menguapan unsur hara yang berlebih. Kendala penggunaan 
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pupuk organik cair yakni dapat cepat hilang melalui penguapan atau aliran permukaan. Oleh sebab 

itu mulsa diperlukan untuk mengurangi penguapan pupuk organik cair. Menurut Poerwowidodo 

(1983), penambahan mulsa diartikan salah satu pendekatan untuk memperlambat laju penguapan 

permukaan tanah. Sehingga diharapkan campuran mulsa dan pupuk organik cair dapat membantu 

tanaman terung dalam menghasilkan buah yang lebih banyak. 

Diameter buah 

Tabel 13. Respon diameter buah terung ungu dalam perlakuan Mulsa organik 

Mulsa   Diameter buah (mm) 

M1 35,92 ± 0,92 b 

M2 36,89 ± 1,47 ab 

M3 37,46 ± 2,05 a 

M4 37,63 ± 1,10 a 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%.  

Diameter buah terong ungu memberikan respon yang nyata dalam aplikasi mulsa organik 

(Tabel 13) yang berdampak pada diameter buah. Menurut studi uji jarak Ducan, perlakuan M1 tidak 

berbeda secara nyata yang terlihat pada perlakuan M2, dan perlakuan M2 tidak berbeda secara 

nyata dengan perlakuan M3 dan M4. Perlakuan M4 mempunyai rata-rata tertinggi dengan rata-rata 

37,63 mm, sedangkan perlakuan M1 cenderung mempunyai rata-rata lebih rendah sebesar 35,92 mm. 

Hal itu diduga ketersediaan yang cukup dan tidak adanya persaingan penyerapan unsur hara oleh 

gulma disebabkan pemberian mulsa yang dapat menekan pertumbuhan gulma, selaras dengan pen-

jelasan Ainun, dkk (2011) mulsa yang mempunyai ketebalan yang cukup efektif dalam mengen-

dalikan gulma. 

Tabel 14. Respon Diameter buah terung ungu dalam perlakuan POC urine kelinci 

Keterangan: Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda 

tidak secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Diameter buah terung ungu secara signifikan terpengaruh oleh responnya dalam perlakuan 

POC urine kelinci (Tabel 14). Hasil analisis uji jarak Ducan memperlihatkan perlakuan K3 berbeda 

secara nyata dengan perlakuan K1 dan K2 , memperlihatkan nilai rata – rata tertinggi pada perla-

kuan K3 dengan rata – rata 39,85 mm, sedangkan pada perlakuan K1 cenderung lebih rendah 

dengan  nilai rata – rata 35,07 mm. Hal itu dapat terjadi karna unsur hara N pada urine kelinci 

berperan sangat baik untuk membantu menaikkan bobot buah, seperti yang telas dijabarkan oleh 

Ndereyimana et al (2013) menegaskan dosis nitrogen yang tergolong cukup dan tepat pada tanaman 

bisa menaikkan bobot buah. Hal itu disebabkan peran nitrogen dalam mendorong pertumbuhan 

pucuk dan daun yang selanjutnya memiliki peran dalam proses sintesis pada karbohidrat serta pro-

tein agar lebih efektif dalam perkembangan buah terung. Hal itu menyebabkan peningkatan jumlah 

dan panjang sel individu, sehingga menaikkan ukuran buah terung. 

 

 

POC  Diameter buah (mm) 

K1 35,07 ± 2,29 b 

K2 36,00 ± 2,94 b 

K3 39,85 ± 2,28 a 
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Berat perbuah  

Tabel 15 Respon berat perbuah terung ungu dalam perlakuan mulsa organik. 

Mulsa  Berat perbuah (g) 

M1 110,05 ± 4,34 c 

M2 120,45 ± 9,61 ab 

M3 125,52 ± 6,77 a 

M4  117,81 ± 8,84 b 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respon berat per buah terung ungu dalam perlakuan Mulsa (Tabel 15) berpengaruh secara 

nyata pada berat per buah terung ungu. Hasil analisis uji jarak Ducan memperlihatkan perlakuan 

M1 berbeda secara nyata dengan seluruh perlakuan, sedangkan perlakuan M2 berbeda tidak secara 

nyata dengan M3 dan M4, memperlihatkan nilai rata – rata tertinggi ada pada perlakuan M3 dengan 

nilai rata – rata 125,525 gram sedangkan pada perlakuan M1 cenderung lebih rendah dengan nilai 

rata – rata 110,058 gram. Hal itu disebabkan menurut Ainun dkk (2011), mulsa mempunyai 

ketebalan yang sangat baik dalam menghambat perkembangan gulma dan menghindari penguapan. 

Hal itu memungkinkan unsur hara tidak bersaing dengan pertumbuhan gulma dan memastikan 

tanaman menerima unsur hara yang cukup. 

Tabel 16. Respon berat perbuah terung ungu dalam perlakuan POC urine kelinci  

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Ada perbedaan berat per buah terung ungu yang cukup besar sebagai respon dalam perlakuan 

POC urin kelinci (Tabel 16). Hasil analisis uji jarak Ducan diketahui perlakuan K1 berbeda secara 

nyata dengan perlakuan K2 dan K3, sedangkan perlakuan K2 juga berbeda secara nyata dengan 

perlakuan K1 dan K3 dan perlakuan K3 juga berbeda secara nyata dengan K1 dan K2. Perlakuan K3 

mempunyai nilai rata-rata tertinggi yakni rata-rata 141.108 gram, dan perlakuan K1 mempunyai 

nilai rata-rata terendah yakni rata-rata 97.808 gram. 

  Hal itu disebabkan kemampuan tanaman terung ungu dalam penyerapan unsur hara dengan 

jumlah yang cukup, hal tersebut selaras dengan pendapat Marliah (2003) hasil tanaman serta per-

tumbuhan yang lebih tinggi akan dihasilkan dari tersedianya semua unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

POC urine kelinci   Berat perbuah (g) 

K1 97,80 ± 22,58 c 

K2 116,47 ± 21,56 b 

K3 141,11 ± 15,74 a 
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Berat buah terung perplot 

Tabel 17. Respon berat buah terung perplot dalam perlakuan Mulsa organik  

Mulsa organik Berat perplot (g) 

M1 4481,89 ± 3589,29 c 

M2 5161,67 ± 903,26  b 

M3 5259,67 ± 1321,58 ab 

M4 5261,56 ± 782,00  a 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

Respon berat buah terung per plot dalam perlakuan mulsa organik (Tabel 17) berpengaruh 

secara nyata pada berat buah terung per plot. Hasil dari analisis hasil uji jarak Ducan diketahui 

perlakuan M1 berbeda secara nyata dengan semua perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan M2 

berbeda secara nyata dengan perlakuan M1 dan M4, dan perlakuan M3 berbeda tidak secara nyata 

dengan perlakuan M2 dan M4, sedangkan M3 berbeda tidak secara nyata dengan M4. Nilai rata-

rata tertinggi pada perlakuan M4, dengan rata-rata 657,694 gram, dan rata-rata terendah pada per-

lakuan M1, dengan nilai rata-rata.  

Hal itu dapat terjadi karna perlakuan M1 dengan tanpa mulsa tidak dapat menahan evaporasi 

atau penguapan unsur hara dalam tanah sehingga tanaman tidak maksimal dalam mendapat unsur 

hara selaras dengan yang dijelaskan Poerwowidodo (1983) mengungkapkan penambahan mulsa 

diartikan salah satu teknik untuk menaikkan sifat fisik, biologi, serta kimia tanah serta menurunkan 

laju penguapan dari permukaan tanah. 

Tabel 18. Respon berat perplot terung ungu dalam perlakuan POC urine kelinci. 

POC  Berat perplot (g) 

K1 4165,00 ± 1008,28 c 

K2 5050,92 ± 1116,11 b 

K3 5907,67 ± 821,13 a 

Keterangan : Huruf yang sama disertai angka-angka dikolom yang sama memperlihatkan berbeda tidak 

secara nyata dalam uji jarak Berganda Duncan taraf 5%. 

 Bobot buah terung ungu perplot terpengaruh secara nyata oleh reaksi bobot buah terung per 

plot dalam perlakuan POC urin kelinci (Tabel 18). Hasil analisis uji jarak Ducan memperlihatkan 

perlakuan K1 yang berbeda secara nyata dengan perlakuan K2 serta K3, perlakuan K2 berbeda 

secara nyata dengan perlakuan K1 dan K3, dan terakhir perlakuan K3 juga berbeda secara nyata 

dengan perlakuan K1 dan K2. K3 mempunyai perlakuan terbaik dengan nilai rata-rata 738,458 gram, 

dan K1 mempunyai rata-rata terendah yakni 520,625 gram. Hal itu dimungkinkan jika kebutuhan 

nutrisi tanaman terpenuhi, yang terpengaruhi peran nutrisi seperti N, P, serta K yang bisa 

menaikkan fisiologis. Akibatnya, jumlah dan ukuran buah yang dihasilkan tanaman meningkat baik 

kuantitas maupun kualitasnya. Foth (1994), mengungkapkan penentuan dosis pada pemupukan 

yang sangat penting sebab jika tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman akan berdampak buruk 

bagi pertumbuhan. Perlakuan K3 memperlihatkan hasil terbaik yang memperlihatkan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan gizi. 
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SIMPULAN 

1. Perlakuan mulsa organik M4 (Alang-Alang) dapat memberikan hasil yang diharapkan untuk 

proses pertumbuhan serta hasil terung ungu. 

2. Perlakuan dengan konsentrasi POC urine kelinci K3 (24 ml/l) dapat memberikan sebuah hasil 

yang paling besar dalam perkembangan dan hasil terung ungu. 

3. Parameter tinggi tanaman (14 HST), panjang buah panen (2,4 dan 5), diameter buah panen (2) 

dan berat buah panen (5) semuanya terpengaruh secara nyata oleh interaksi antara mulsa or-

ganik dan POC urin kelinci. Parameter suhu tanah juga terpengaruh secara sangat nyata, 

tetapi berbeda tidak secara nyata dengan parameter lainnya. Konsentrasi POC urine kelinci 

(24 ml/l) M4 (Alang-alang) dan K3 memberikan hasil terbaik untuk parameter tanaman terung 

ungu. 
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